BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sulthan Muhammad 11 digelari sebagai Muhammad Al-Fatih merupakan salah
satu tokoh dalam sejarah kejayaan ummat Islam. la merupakan anak muda dari
keturunan dinasti Utsmaniyyah yang memiliki kekuasaan di wilayah Turki. la juga
merupakan seorang pemimpin yang ahli di bidang ilmu Agama, strategi militer,
politik kenegaraan, dan manajemen organisasi. Sulthan Al-Fatih merupakan tokoh
penting dalam pembukaan kota Konstantinopel di Romawi Timur. Saat usianya
belum mencapai 25 tahun, ia mampu memimpin barisan pasukannya untuk
membuktikan kebenaran kabar gembira Nabi. Selama 800 tahun dan 11 Kkali
percobaan pembukaan, umat Islam belum berhasil membuka kota Konstantinopel.
Hingga akhirnya, ia dan pasukannya datang dan mampu mewujudkan mimpi besar

umat Islam ini.* Mimpi tersebut didasarkan pada hadis Nabi:
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“Kota Konstantinopel akan jatuh ke tangan Islam. Pemimpin yang menaklukkannya

adalah sebaik-baik pemimpin dan pasukan yang berada di bawah komandonya
adalah sebaik-baik pasukan.

'Syaikh Ramzi Al-Munyawi. 2011. Muhammad Al-Fatih Penakluk Konstantinopel. Pustaka Al-
Kautsar. Jakarta. Hal 1.
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Hadis di atas menjelaskan, bahwa pembuka Konstantinopel merupakan orang-
orang yang terbaik. Sisi kebaikan pembukaan Konstantinopel dilihat dari dua sisi.
Pertama, sisi kepemimpinannya, yakni kepemimpinan Sultan Muhammad Al-Fatih
yang menarik untuk dikaji. Sosok kepemimpinan Al-Fatih adalah kepemimpinan
terbaik yang disebutkan dalam Hadis ini. Kedua, sisi kepatuhan dari para
pengikutnya, yakni kepatuhan, kepercayaan, kemauan, dan kemampuan yang terbaik.
Jika semua didasarkan pada sosok kepemimpinan yang terbaik, maka kemauan dan
kepatuhan akan muncul. Hadis di atas juga menyebutkan strategi militer, karena
militer merupakan simbol pertahanan, keamanan, keberanian, kewibawaan, dan
kekuatan. Dengan adanya militer yang terbaik, rakyat merasa aman, damai, dan
tentram. Oleh karena itu, pembebasan Konstantinopel tidak hanya melibatkan
kepemimpinan yang terbaik, melainkan juga strategi militer yang terencana. Dalam
hadis di atas, terdapat kata amir, yakni jabatan dengan otoritas tertinggi di bidang
eksekutif yang mampu mengendalikan militer dan mengatur pemerintahan. Dalam hal
ini, Al-Fatih tidak hanya sebagai seorang Sultan, melainkan juga ia menonjol sebagai

seorang komandan militer.

Muhammad Al-Fatih merupakan pemimpin yang visioner. Visi besarnya
adalah memindahkan dan memperluas wilayah kekuasaannya di seluruh barisan
imperium benua Eropa. Oleh karena itu, ia memperhatikan lembaga pendidikan dan
riset ilmiah di seluruh penjuru negeri. la juga mendirikan perpustakaan-perpustakaan

besar untuk menunjang gagasan visi tersebut. Selain itu, ia membangun berbagai



rumah sakit, istana, masjid, dan pasar-pasar besar. la juga memperhatikan regulasi
perdagangan dan produksi yang didasarkan pada syariat Islam. la juga mengeluarkan
tata kelola sistem administrasi, terutama di bidang militer, kemaritiman, dan sistem
peradilan. Perhatiannya pada sistem peradilan dimaksudkan agar para hakim menjadi

terhormat dan mampu memutuskan perkara dengan adil.?

Keberhasilan Sultan Al-Fatih dalam pembangunan peradaban negerinya tidak
terlepas dari koordinasi. Bentuk koordinasi yang dibangun Al-Fatih adalah top down,
yakni dari atasan menuju bawahan. Dalam hal ini, Al-Fatih memiliki jabatan sebagai
atasan yang memberikan pengaruh kepada para bawahan, baik pejabat tinggi,
menengah, maupun pejabat yang paling rendah. Koordinasi merupakan penyatuan
tujuan yang dilakukan beberapa orang dalam suatu organisasi agar tidak simpang
siur, tidak bertentangan, dan dapat ditujukan pada arah pencapaian tujuan secara
efisien. Dalam hal ini, tujuan besar dan srategis dirumuskan oleh Muhammad Al-
Fatih. Semua bawahan perlu memahami tujuan pemimpin dan melaksanakannya
dengan baik. Setelah itu, para bawahan merumuskan tujuan sendiri yang tidak
berbeda dengan tujuan besar tersebut. Al-Fatih melakukan evaluasi secara berkala,
hingga ia pernah menanyakan situasi kepada prajurit yang paling rendah. Cara Al-
Fatih melakukan koordinasi di atas menarik untuk ditelaah lebih dalam. Dalam hal
ini, telaah dibagi menjadi tiga bidang, yaitu koordinasi sebelum pembukaan

Konstantinopel, saat pembukaan, dan setelah pembukaan.

3 Syaikh Ramzi Al-Munyawi. 2011. Muhammad Al-Fatih Penakluk Konstantinopel. Pustaka Al-
Kautsar. Jakarta. Hal 3.



B. Fokus Pembahasan

Latar belakang masalah di atas memunculkan rumusan masalah, yaitu
bagaimana koordinasi sumber daya manusia di Kesultanan Utsmani sebelum
pembukaan Konstantinopel, saat pembukaan, dan sesudah pembukaan?

C. Tujuan Pembahasan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini untuk
menggambarkan  koordinasi sumber daya manusia sebelum  pembukaan

Konstantinopel, saat pembukaan, dan sesudah pembukaan.

D. Manfaat Penelitian

Setelah penelitian ini terwujud, ada dua manfaat yang diharapkan. Manfaat
pertama adalah pengembangan teori. Dalam hal ini, teori koordinasi dikembangkan
melalui konteks sejarah. Hasil teori koordinasi bisa dijadikan sebagai pengembangan
mata kuliah teori organisasi yang diajarkan di Prodi Manajemen Dakwah. Manfaat
yang kedua adalah implementasi manajemen di beberapa lembaga Islam. Dalam hal
ini, koordinasi yang terbaik di masa lalu bisa diterapkan untuk lembaga-lembaga

Islam saat ini maupun yang akan datang.



E. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan

Studi tentang penaklukkan Konstantinopel belum banyak dilakukan oleh
pihak manapun. Setelah penelusuran terhadap beberapa referensi dalam kategori
skripsi, jurnal, dan karya ilmiah ada satu penelitian tentang penaklukkan
Konstantinopel berupa skripsi. Penelitian itu dilakukan oleh Riza Nur F mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2012 dengan judul ‘’Penaklukkan Konstantinopel”.
Penelitian Riza Nur F ini hanya mengedepankan sisi sejarah, biografi, dan
kepemimpinan saat penaklukkan Konstantinopel. Namun demikian, studi ini tidak
memberikan analisis yang mendalam, terutama terkait dengan disiplin ilmu yang lain.
Penelitian ini mempertemukan konteks penaklukkan Konstantinopel dengan teori
manajemen. Dalam hal ini, fokusnya diarahkan pada model koordinasi. Karena itu,

penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.

F. Definisi Konsep

Definisi konsep dari judul skripsi ini adalah sebagai berikut.

1. Koordinasi adalah penyatuan tujuan yang dilakukan beberapa orang dalam
mencapai suatu tujuan secara efisien pada organisasi. Menurut Abdulrahman
yang dikutip Manila, koordinasi adalah menertibkan segenap kegiatan
manajemen maupun kegiatan-kegiatan satu dengan yang lainnya agar tidak

simpang siur, tidak bertentangan, dan dapat ditujukan kepada titik arah



pencapaian tujuan secara efisien.* Dari dua definisi ini, koordinasi merupakan
penyatuan tujuan yang dilakukan beberapa orang dalam suatu organisasi agar
tidak simpang siur, tidak bertentangan, dan dapat ditujukan pada arah
pencapaian tujuan secara efisien.

2. Sumber daya manusia adalah “pegawai yang siap, mampu, dan siaga dalam
mencapai tujuan-tujuan organisasi”’. Sebagaimana dikemukakan, bahwa
dimensi pokok sisi sumber daya adalah kontribusinya terhadap organisasi,
sedangkan dimensi pokok manusia adalah perlakuan kontribusi terhadapnya
yang pada gilirannya akan menentukan kualitas dan kapabilitas hidupnya.®

3. Sultan Muhammad Al-Fatih lahir di Edirne pada tanggal 29 Maret 1432.
Nama lengkapnya adalah Muhammad Tsani bin Murad. la mempunyai dua
orang guru, yaitu Syekh Ismail Al-Kurani dan Syekh Aag Syamsuddin, yang
membimbing sampai pada kemenangan. la adalah Sultan ke-VII dari dinasti
Utsmani yang berhasil menaklukkan kota Konstantinopel. Kepemimpinannya
dalam pemerintahan berlangsung selama 28 tahun. Pada akhirnya ia

meninggal di usia 52 tahun pada tanggal 3 Mel 1481.
G. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah kepustakaan, karena data yang diambil

berupa gambaran dari sebuah fenomena. Jenis penelitian ini adalah literature (studi

*Manila GK. 1996. Praktek Manajemen Pemerintahan Dalam Negeri. Gramedia Pustaka Utama.
Jakarta. Hal 43.
> Edy Sutrisno. 2009. Manajemen Sumber Daya Manusia. Kencana. Jakarta. Hal 4.



pustaka), karena data-data fenomena yang diambil berasal dari dokumen tertulis,

buku-buku, dan jurnal.

Data penelitian ini bisa dibagi menjadi tiga bagian. Pertama adalah data yang
mencantumkan tentang koordinasi sebelum pembukaan Konstantinopel. Data ini
meliputi, koordinasi riset, koordinasi peta potensi, dan koordinasi negosiasi. Jenis
kedua adalah data tentang koordinasi saat berlangsungnya pembukaan
Konstantinopel. Data ini meliputi: koordinasi penentuan strategi, koordinasi
pelaksanaan serangan, dan koordinasi evaluasi. Jenis data yang ketiga adalah tentang
koordinasi setelah pembukaan Konstantinopel. Data ini meliputi: koordinasi ekspansi
pembebasan dan koordinasi pembangunan peradaban. Seluruh data yang diambil
merupakan data yang bersifat sekunder, karena data-data diambil setelah proses

pemikiran orang lain.

Seluruh data tersebut bersumber dari buku-buku tentang pembebasan

Konstantinopel, antara lain:

1) Muhammad Al-Fatih Sang Penakluk, karya Ali Muhammad Ash-Shalabi.

2) Muhammad Al-Fatih Penakluk Konstantinopel, karya Syaikh Ramzi Al
Munyawi.

3) Muhammad Al-Fatih 1453, karya Felix Y. Siauw.

4) Muhammad Al-Fatih Kisah Kontroversial Sang Penakluk Konstantinopel,

karya Mustafa Armagan.



Buku-buku yang menjadi sumber penunjang dari data sejarah tersebut adalah:

1) Pengetahuan Dasar Manajemen dan Kepemimpinan. Karya Susila Martoyo.

2) Manajemen Perusahaan. Karya Foster Douglas.

3) Praktek Manajemen Pemerintahan Dalam Negeri. Karya Manila GK.

4) Manajemen Suatu Pengantar. Karya Panglaykim dan Hazil Tanzil.

5) Prinsip-Prinsip perilaku Organisasi. Karya Robbins Stephen P.

6) Perilaku dan Manajemen Organisasi. Karya Robert Konopaske dkk.

7) Perilaku Organisasi. Karya Sentot Imam W.

8) Pengetahuan Dasar Manajemen dan Kepemimpinan. Karya Susila Martoyo.

9) Koordinasi Alat Pemersatu Gerak Administrasi. Karya Dann Sugandha.

Data-data di atas diambil dengan cara dokumentasi. Dokumentasi memiliki
arti, bahwa ada informasi dari tulisan-tulisan maupun gambaran yang kemudian
diolah kembali melalui tulisan itu. Tidak ada teknik pengumpulan data yang sesuai

dengan jenis studi kepustakaan selain dokumentasi.

Dalam tahapan penelitian, ada dua poin yang menjadi fokus untuk dianalisis.
Pertama, data-data tersebut dianalisis dengan menggunakan induksi. Induksi/induktif
merupakan bentuk dari khusus ke umum. Bentuk khusus ini berasal dari buku-buku
yang menuju ke umum dan bersifat generalisasi pernyataan. Sifat-sifat umum tersebut

berasal dari informasi. Kedua, analisisnya ialah studi kritis/analisis kritis yang



membahas dan melihat fenomena dari sisi kelebihan, kekurangan, hingga menuju

pada latar belakangnya yang sesuai dengan konteks manajemen.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk menjadikan tulisan ini tersusun
secara sistematis, terarah, dan sesuai dengan bidang kajian yang diteliti. Penyusunan
hasil laporan penelitian dalam bentuk skripsi ini disusun dalam lima bab sebagaimana

berikut.

Bab pertama adalah Pendahuluan. Bab ini mencakup masalah yang hendak
ditelaah, rumusan masalah, tujuan, manfaat, konsep, serta pada bagaimana cara

memecahkan masalah.

Bab kedua adalah pembahasan tentang teori-teori koordinasi Yyang
dikemukakan oleh beberapa ahli. Koordinasi tersebut juga menguraikan tentang
prinsip, cirri-ciri, dan fungsi koordinasi pada organisasi yang dijalankan. Dalam bab
ini juga dijelaskan beberapa teori tentang sumber daya manusia untuk menambah

refrensi mengenai koordinasi sumber daya manusia.

Bab ketiga berisi tentang koordinasi sebelum, saat, dan sesudah pembebasan
Konstantinopel. Pada bab ini, ada beberapa sub bab yang menjadi fokus pembahasan,
yakni koordinasi persiapan, penentuan strategi, koordinasi pelaksanaan serangan,

negosiasi, dan koordinasi evaluasi. Dari sub bab tersebut, nantinya akan
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memunculkan penjelasan tentang koordinasi sebelum, saat, dan sesudah pembebasan

Konstantinopel.

Bab keempat berisi tentang analisis dari koordinasi pasukan Utsmani dalam
pembebasan Konstantinopel. Sub bab yang dimunculkan dari bab ini menjelaskan
tentang koordinasi apa saja yang terjadi pada saat pembebasan Konstantinopel. Untuk
sub bab kedua menjelaskan tentang Sumber daya manusia yang ada di Kesultanan
Utsmani dalam mendukung pembeukaan Konstantinopel. Dua sub bab tersebut
masing-mesing  menjelaskan  peran  pasukan Utsmani dalam  pembukaan

Kosntantinopel.

Bab kelima adalah penutup. Bab ini dimaksudkan untuk memudahkan bagi
pembaca yang mengambil intisari dari skripsi. Berisi kesimpulan, saran, keterbatasan

penelitian, dan rekomendasi.



